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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat pemberian ekstrak air daun
mengkudu (Morinda citrifolia) terhadap kualitas fisik telur ayam Lohmann Brown umur 22-
30 minggu. Penelitiam dilaksanakan selama 3 bulan pada peternakan ayam petelur di Desa
Dajan Peken, Kecamatan Tabanan, Kabupaten Tabanan. 36 ekor ayam petelur lohmaan brown
dengan berat badan awal 1.527+20,36 g dipelihara di dalam 18 petak kandang battery.
Rancangan yang digunanakan dalam penelitian ini adalah rancangan acak lengkap (RAL)
dengan 3 perlakuan dan 6 kali ulangan. Adapun perlakuannya terdiri atas air minum tanpa
ditambahkan ekstrak air daun mengkudu (A) sebagai kontrol, air minum dengan tambahan
ekstrak air daun mengkudu 2% (B), dan air minum dengan tambahan ekstrak air daun
mengkudu 4% (C). Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah berat telur, persentase
putih telur terhadap berat telur, persentase kuning telur terhadap berat telur, dan persentase
kulit telur terhadap berat telur. Hasil penelitian ini menujukan bahwa berat telur, persentase
kuning telur dan persentase kulit telur pada ayam yang diberi ekstrak air daun mengkudu
nyata lebih berat (P<0,05) di bandingkan dengan kontrol, sedangkan pada persentase putih
telur nyata (P<0,05) lebih kecil dari kontrol. Adapun persentase dari putih telur yang diberi
perlakuan A, perlakuan B, dan perlakuan C berturut berturut65,69%, 62,92% dan 62,90%.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian ekstrak air daun mengkudu
(Morinda citrifolia) dengan level 2% dan 4% melalui air minum dapat meningkatkan berat
telur, persentase kuning telur, dan persentase kulit telur dan terjadi penurunan persentase
putih telur ayam Lohmann Brown umur 22-30 minggu.

Kata kunci ;mengkudu, kualitas telur, Lohmann Brown.

THE EFFECT OF (Morinda citrifolia) WATER EXTRACT ON
DRINKING WATER ON PHYSICAL QUALITY OF EGG IN
LOHMANN BROWN LAYER HEN AGED 22-30 WEEKS

ABSTRACT

This study aim to find out the effect of Morinda citrifolia extract on drinking water on
physical quality of egg in Lohmann Brown layer hen aged 22-30 weeks. This study was
conducted at chicken sheds own by farmers in Dajan Peken village, Tabanan Subdistrict,
Tabanan District for three (3) months. Completely Randomized Design (CRD) was used with
three treatments. Eack treatment was repeated 6 times using 36 Lohmann Brown chickens.
Those chicken wos rised in 16 units battery type of shed. Treatments given were drink water
without mengkudu water exstract as a control (A), treatment B was drink water units 2%
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mengkudu water extract and treatment C was drink water with 4% mengkudu water exstract.
Variabels observed in this study were egg weight, white eggs percentage to egg weight, egg
yolks percentage, and skin percentage. This study showed that egg weight of treatments B and
C was significantly weigher (P<0,05) than control (A). White egg percentage of treatment B
and C, on the another hand, was lighter compare to control (A). It was concluded that
additional of (Morinda citrifolia) water extract was abled to increase eggs weight, egg yolks
percentage and skin percentage of the eggs, however reduce eggs white percentage age.

Keywords :Morinda citrifolia, egg qulity, Lohmann Brown

PENDAHULUAN

Perkembangan peternakan di Indonesia telah mengalami kemajuan yang sangat pesat
dalam rangka untuk memenuhi kebutuhan peningkatan konsumsi protein hewani. Menurut
Saliem et al. (2001) salah satu sumber protein hewani untuk kebutuhan konsumsi adalah
telur. Telur merupakan sumber protein hewani yang bernilai gizi tinggi karena mengandung
zat-zat makanan yang sangat dibutuhkan oleh tubuh manusia seperti asam amino yang
lengkap, lemak, vitamin, mineral dan mempunyai daya cerna yang tinggi sehingga digemari
banyak orang, dari kalangan masyarakat ekonomi rendah, sedang, menengah dan ekonomi
kelas atas (Sirait, 1986).

Seiring dengan meningkatnya pertambahan penduduk dan kebutuhan hewani, konsumen
lebih memilih telur yang memiliki kualitas baik. Penetuan kualitas telur dapat kelompokan
dalam dua faktor yaitu kualitas eksternal telur terdiri atas berat telur, berat cangkang, dan
indeks bentuk telur, sedangkan kualitas internal telur terdiri atas berat putih telur, berat kuning
telur. Penurunan kulitas telur antara lain disebabkan masuknya mikroba-mikroba perusak ke
dalam isi telur melalui pori-pori kerabang telur, menguapnya air dan gas karena pengaruh
suhu lingkungan yang berakibat kualitas telur kurang baik (Setiyanto, 1992).

Telur yang berkualitas baik dapat diperoleh salah satunya dengan cara memperhatikan
bahan penyusun ransum yang diberikan pada unggas. Anggorodi (1995) menyatakan bahwa
pakan yang diberikan pada ternak harus mengandung zat-zat makanan yang cukup dan
lengkap. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas hasil produksi
ternak yaitu dengan memanfaatkan limbah pertanian sebagai pakan maupun pemanfaatan
ekstrak tanaman obat pada air minum yang diberikan pada ternak. Salah satu solusi bahan
yang dapat digunakan yaitu penambahan ekstrak air daun mengkudu (Morinda citrifolia) pada
air minum.

Tanaman mengkudu (Morinda citrifolia) merupakan salah satu tanaman obat yang
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memiliki kandungan protein, zat kapur, zat besi, karoten dan askorbin. Wardiny dan Tuty
(2012) menjelaskan bahwa daun mengkudu memiliki kandungan lain seperti asam amino,
senyawa fenolik, asam ursulat, alkaloid, fenol, dan glikosida yang bersifat antimikroba,
antibakteri dan anti inflamasi. Darusman (2002) melaporkan bahwa ekstrak kloroformdaun
muda mengkudu secara in vitro mempunyai aktivitas anthielmintik, cukup baik melawan
cacing Ascaris lumbricoides yang ada pada usus. Penelitian Apriyantono dan Farid (2002)
melaporkan bahwa daun dan akar mengkudu mengandung senyawa antrakuinon yang
berfungsi sebagai antiseptik, antibakteri, dan antikanker. Daun mengkudu juga mengandung
xeronine yang dikenal dapat membantu penyerapan protein (Bangun dan Sarwono, 2002).

Hidayati (2006) menyatakan bahwa unggas yang diberi ekstrak buah mengkudu dapat
meningkatkan produktivitas unggas karena kemungkinan residu dapat terhindarkan dengan
memanfaatkan bahan feed additive alami. Kasiat buah mengkudu salah satunya yaitu
mengandunganthelmintikayang berfungsi untuk membunuh cacing pada ternak unggas dan
babi yang telah dibuktikan secara in vitro oleh Priyanto (1994). Tanaman ini dalam bentuk
serbuk telah dibuktikan secara in vivo mempunyai aktivitas anthelmintika terhadap cacing
Haemonchus contortus (Satrija, 1998).

Berdasarkan hasil penelitian Wardiny (2006) tepung daun mengkudu mengandung
protein kasar 22,11%, Ca 10,30%, Fe 437 ppm, Zn 35,80 ppm dan karoten 161 ppm. Data
tersebut menunjukan bahwatepung daun mengkudu memiliki kandungan protein yang tinggi
dan penggunaannya tidak bersaing dengan kebutuhan manusia. Pemberian 9% tepung daun
mengkudu dalam ransum ayam ras petelur memberikan produksi telur yang tinggi( 77,91 %)
serta FCR 2,33 dan kandungan kolesterol yang rendah (8,93 mg/g).

Berdasarkan informasi tersebut diatas maka penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan
untuk mengetahui pemberian ekstrak air daun mengkudu melalui air minum terhadap kualitas
fisik telur ayam Lohmann Brown umur 22-30 minggu. Pemberian ektrak air daun mengkudu
melalui air minum diharapkan dapat meningkatkan kualitas fisik telur ayam Lohmann
Brownyang dilihat melalui berat telur, persentase putih telur, persentase kuning telur, dan
persentase kulit telur.

MATERI DAN METODE
Ayam

Ayam yang digunakan adalah ayam petelur Lohmann Brown yang berumur 22-30
minggu sebanyak 36 ekor. Ayam diperoleh dari peternak di Desa Dajan Peken, Tabanan,
dengan berat badan awal 1.527+20,36 g.
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Kandang dan Perlengkapan

Kandang yang digunakan dalam penelitian ini adalah kandang dengan sistem baterai
koloni bertingkat sebanyak 18 petak. Bahan kandang terdiri atas bilah-bilah bambu,tiap petak
berukuran panjang 50 cm, lebar 50 cm dan tinggi 40 cm. Semua petak kandang terletak
dalam sebuah bangunan berukuran 8§ m x 3 m, membujur dari timur kebarat dengan atap
terbuat dari asbes dan lantai beton. Tiap petak kandang dilengkapi dengan tempat pakan dari
pipa paralon dengan ukuran panjang 2 m dan tempat air minum dari pipa paralon ukuran 40
cm. Di bawah kandang diletakkan alas terbuat dari karpet plastik untuk menampung kotoran
ayam
Ransum dan Air Minum

Ransum yang diberikan pada penelitian ini tersusun dari jagung kuning, konsentrat
komersial untuk ayam petelur, dan dedak padi. Lebih rinci tersaji pada Tabel 2.1 dan hasil
perhitungan nutrisi makanan lebih rinci tersaji pada Tabel 2.2. Air minum yang akan
diberikan ialah ekstrak air daun mengkudu (Morinda citrifolia).

Tabel 1.Komposisi Bahan Penyusun Ransum Ayam LohmannBrown Umur 22-30 Minggu
Ransum Perlakuan"

Bahan Pakan (%)
A B C
Dedak Jagung 50 50 50
Konsentrat Layer KLS Super Plus” 35 35 35
Dedak Padi 15 15 15
Total 100 100 100

Keterangan :
YAir minum tanpa ektrak air daun mengkudu sebagai perlakuan kontrol (A), air minum yang diberikan ektrak
air daun mengkudu 2% sebagai (B), air minum yang diberikan ektrak air daun mengkudu 4% sebagai (C).
YKonsentrat ayam petelur yang di produksi oleh Pt. Jafa Comfeed Indonesia, Tbk. Unit Sidoarjo — Devisi
pakan ternak J1. H.R.M. Mangudiprojo km 3,5 Budura — Sidoarjo

Tabel 2.Kandungan NutrisiRansum Ayam Lohmann Brown Umur 22 — 30 Minggu"

2)

Kandungan zat gizi A Perlal};u an C Standar”
Energi Metabolis (kkal/kg) 2979,5 2979,5 2979,5 2900
Protein Kasar (%) 18,00 18,00 18,00 18,00
Lemak Kasar (%) 53 53 53 5-10"
Serat Kasar (%) 4,9 4,9 4,9 3-8%
Ca (%) 3,528 3,528 3,528 3.4
P tersedia (%) 0,76 0,76 0,76 0,35

Keterangan:
! Berdasarkan perhitungan menurut Scott et al. (1982)
" Air minum tanpa ektrak air daun mengkudu sebagai perlakuan kontrol (A), air minum yang diberikan ektrak
air daun mengkudu 2% sebagai (B), air minum yang diberikan ektrak air daun mengkudu 4% sebagai (C).
3 Setandar Scott ef al. (1982)
 Standar Morrison (1961)
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Ekstrak Air Daun Mengkudu (Morinda citrifolia)

Daun mengkudu(Morinda citrifolia) yang digunakan adalah daun mengkudu yang hijau
tua sampai hijau muda. Daun mengkudu diperoleh dari perkebunan di Desa Dalung, Kuta
Utara, Badung. Pembuatan ekstrak air daun mengkudu dilakukan dengan cara memetik dan
mengumpulkan daun mengkudu, cuci dengan air bersih, setelah itu potong kecil-kecil daun
dengan lebar £2cm kemudian timbang beratnya dan tambahkan air dengan perbandingan 1:1
selanjutnya rebus dengan air bersih sebanyak 1 liter selama 30 menit dalam suhu rendah
(tidak sampai mendidih). Setelah dingin saring dan masukkan ke dalam botol.Pemberian
ekstrak air daun mengkudu dengan level 2% dilakukan dengan cara mencampur 20ml ekstrak
air daun mengkudu dengan air bersih sebanyak 1000ml sertapemberian ekstrak air daun
mengkudu dengan level 4% dilakukandengan cara mencampur 40ml ekstrak air daun
mengkudu dengan air bersih sebanyak 1000ml
Alat-alat yang digunakan

Adapun alat-alat yang digunakan pada penelitian ini sebagai berikut: timbangan digital
dengan kepekaan 0,1 gram yang digunakan untuk menimbang berat telur, berat putih telur,
berat kuning telur dan berat kulit telur;kalkulator untuk membantu proses perhitungan; ember
besar untuk tempat air minum yang sudah ditambahakan ekstrak air daun mengkudu sebanyak
2% dan 4%; meja kaca untuk tempat memecah telur; nampan plastik untuk tempat telur yang
sudah di pecah; alat-alat tulis untuk mencatat hasil perhitunganpada telur yang didapat.
Metode
Tempat dan Lama penelitian

Penelitian akan dilaksanakan di kandang milik peternak di Desa Dajan Peken,
Kecamatan Tabanan, Kabupaten Tabanan, Bali. Penelitian berlangsung selama 3 bulan, yaitu
mulai dari persiapan sampai pengumpulan dan analisis data.

Rancangan Penelitian

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan tiga perlakuan dan enam ulangan. Tiap ulangan (unit percobaan) menggunakan 2 ekor
ayam Lohmann Brown tipe petelur. Ketiga perlakuan yang dicobakan adalah: ayam diberi air
minum tanpa ditambahkan ekstrak daun air mengkudu sebagai kontrol (A), ayam yang
diberikan air minum dengan tambahan 2% ekstrak air daun mengkudu (B), dan ayam yang
diberikan air minum dengan tambahan 4% ekstrak air daun mengkudu (C).

Pencampuran ransum
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Pencampuran ransum didahulukan dengan menimbang bahan-bahan penyusunan
ransum dengan timbangan kepekaan 10 g. Bahan penyusun ransum terdiri atas konsentrat,
jagung, dan dedak padi. Penimbangan dilakukan mulai dari bahan yang komposisinya paling
banyak hingga paling sedikit, kemudian dituang ke lantai. Susunan bahan tersebut selanjutnya
dibagi menjadi empat bagian yang sama, dan masing-masing bagian dicampur secara merata,
kemudian campur silang sampai memperoleh campuran homogen selanjutnya dimasukan
kedalam ember plastik.

Pemberian ransum dan air minum

Pemberian air minum dilakukan secara adlibitum sesuai dengan perlakuan. Pemberian
ransum pada ayam dilakukan dua kali dalam sehari yaitu pada pagi hari dan sore hari.
Variabel yang diamati

Variable yang diamati dalam penelitian ini adalah:

1. Berat telur: Berat telur ditentukan dengan cara menimbang telur utuh dengan menggunakan
timbangan digital, penimbangan dilakukan setiap hari.

2. Persentase putih telur: Persentase putih telur diperoleh dengan cara menimbang putih telur
yang telah dipisahkan dari kuning telur yang dilakukan setiap minggu. Adapun persentase

putih telur didapatkan dengan rumus:

) Berat putih telur
Persentase putih telur = X 100%
Berat telur

3. Persetase kuning telur: Persentase kuning telur diperoleh dengan cara menimbang kuning

telur yang telah dipisahkan dengan putih telur yang dilakukan setiap minggu. Adapun

persentase kuning telur didapatkan dengan rumus:

) Berat kuning telur
Persentase kuning telur = X 100%
Berat telur

4. Persentase kulit telur: Perentase kulit telur diperoleh dengan cara menimbang kulit telur

dengan menggunakan timbangan tampa menghilangkan lapisan tipisnya yang ada di dalam
kulit telur yang dilakukan setiap minggu. Adapun persentase kulit telur didapatkan dengan

rumus:

Berat kulit telur

Persentase kulit telur = X 100%
Berat telur

Analisis statistik
Data yang diperoleh dianalisis dengan metode sidik ragam dan apabila terdapat
perbedaan nyata (P<0.05) diantara perlakuan, maka analisis dilanjutkan dengan uji Duncan

(Steel and Torrie, 1991).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berat telur

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rataan berat telur ayam Lohmann Brown umur 22—
30 minggu yang diberi air minum tanpa menggunakan ekstrak air daun mengkudu (A) yaitu
52.19 g/butir (Tabel 3). Rataan berat telur ayam Lohmann Brown yang di beri ekstrak air
daun mengkudu 2% (B) dan ekstrak air daun mengkudu 4% (C) yang masing-masing adalah
5,27% g dan 5,48% nyata (P<0,05) lebih tinggi di bandingkan dengan perlakuan A. Ayam
yang diberikan perlakuan C memiliki rataan 0,20% tidak nyata (P>0,05) lebih tinggi
dibandingkan perlakuan B.

Tabel 3.Pengaruh pemberian ekstrak air daun mengkudu (Morinda citrifolia) melalui air
minum terhadap kualitas fisik telur ayam Lohmann Brown umur 22-30 minggu

. Perlakuan' SEM?
Variabel A B C
Berat telur (g/butir) 52.19 54.94° 55.05° 0,32
Komposisi fisik telur
(%/berat telur)
e Putih 65.69° 62.92° 62.90° 0,26
e Kuning 24.12° 25.33 25.49° 0,12
e Kulit 10.19° 11.75° 11.61° 0,30

Keterangan:
1) Ayam yang diberi air minum tanpa menggunakan tambahan ekstrak air daun mengkudu sebagai control
(A), ayam yang diberi air minum dengan tambahan ekstrak air daun mengkudu pada level 2% (B) dan
ayam yang diberi air minum dengan tambahan ekstrak air daun mengkudu pada level 4% (C)
2) SEM : “Standard Error of the Treatment Means”
3) Nilai dengan huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05)

Berat telur pada pemberian ektrak air daun mengkudu melalui air minum dengan
perlakuan 2% (B) atau 4% (C) dapat memberikan pengaruh yang nyata (P<0,05)
dibandingakan dengan ayam yang pada air minumnya tidak diisi ekstrak air daun mengkudu
sebagai kontrol (A).Pada ayam yang tidak diberikan ekstrak air daun mengkudu sebagai
kontrol (A) mendapatkan berat telur 52,19 g/butir, pada pemberian ekstrak air daun
mengkudu dengan level 2% (B) yaitu 54,94 g/butir, dan terjadi peningkatan berat telur pada
pemberian dengan level 4% (C) yaitu 55,05 g/butir. Hasil dari penelitian ini menunjukan
bahwa dalam penggunaan ektrak daun mengkudu melalaui air minu dengan level 2% atau 4%
mampu meningkatkan berat telur karena daun mengkudu dapat meningkatkan sistem
pencernaan pada usus ayam sehingga menyebabkan penyerapan zat-zat pada makanan
semakin meningkat yang akan mampu meningkatkan kualitas produksi telur ayam yang salah
satunya pada berat telur. Wahyu (1985) menyatakann bahwa kualitas pakan yang baik dalam
hal ini kandungan protein, asam amino dan asam linoleat akan mempengaruhi bobot telur,
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karena pakan dengan kualitas yang baik akan menghasilkan telur yang besar.
Persentase putih telur

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase putih telur ayamLohmann Brown umur
22-30 minggu yang diberi air minum tanpa menggunakan ekstrak air daun mengkudu (A)
yaitu 65,69%/berat telur (Tabel 3). Rataan persentase putih telur ayam Lohmann Brown yang
di beri ekstrak air daun mengkudu 2% (B) dan ekstrak air daun mengkudu 4% (C) yang
masing-masing adalah 4,21% dan 4,25% nyata (P<0,05) lebih rendah di bandingkan dengan
perlakuan A. Ayam yang diberikan perlakuan C memiliki rataan 0,04% tidak nyata (P>0,05)
lebih rendah dibandingkan perlakuan B.Persentase putih telur pada pemberian ektrak air daun
mengkudu melalui air minum dengan perlakuan 2% (B) atau 4% (C) memberikan pengaruh
yang nyata (P<0.05) dibandingkan dengan ayam yang diberi air minum tidak diisi ekstrak air
daun mengkudu sebagai kontrol (A). Pada ayam yang tidak diberikan ekstrak air daun
mengkudu sebagai kontrol (A) mendapatkan persetase putih telur 65,69%/berat telur dan
terjadi penurunan persetase putih telur pada ayam yang diberikan ekstrak air daun mengkudu
dengan level 2% (B) yaitu 62,92%/berat telur dan pemberian dengan level 4% (C) yaitu
62,90%/berat telur. Hasil dari penelitian ini dengan pemberian ekstrak air daun mengkudu
dengan level 2% dan 4% memberikan pengaruh terhadap persentase putih telur dan terjadi
penurunan dibandingkan dengan perlakuan control (A), Hal ini dikarenakan persentase putih
telur berkorelasi negatip dengan persentase kuning telur, yaitu bila persentase putih menurun,
maka persentase pada kuning telur meningkat. Hal ini sesuai dengan Amer (1972)
menyatakan bahwa bila persentase kuning telur meningkat akan diikuti dengan turunnya
persentase putih telur.
Persentase kuning telur

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase kuning telur ayam Lohmann Brown
umur 22 — 30 minggu yang diberi air minum tanpa menggunakan tambahan ekstrak air daun
mengkudu (A) yaitu 24,12%/berat telur (Tabel3). Rataan persentase kuning telur ayam
Lohmann Brown yang di beri ekstrak air daun mengkudu 2% (B) dan ekstrak air daun
mengkudu 4% (C) yang masing-masing adalah 5,02% dan 5,67% nyata (P<0,05) lebih tinggi
di bandingkan dengan perlakuan A. Ayam yang diberikan perlakuan C memiliki rataan
persetase kuning telur 0,63% tidak nyata (P>0,05) lebih tinggi dibandingkan perlakuan
B.Persentase kuning telur pada pemberian ektrak air daun mengkudu melalui air minum

dengan perlakuan 2% (B) atau 4% (C) mampu memberikan pengaruh yang nyata (P<0,05)
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dibandingkan dengan ayam yang diberi air minum yang tidak diisi ekstrak air daun mengkudu
sebagai kontrol (A). Pada ayam yang tidak diberikan ekstrak air daun mengkudu sebagai
kontrol (A) mendapatkan persetase kuning telur 24,12%/berat telur, pada pemberian ekstrak
air daun mengkudu dengan level 2% (B) yaitu 25,33%/berat telur, dan terjadi peningkatan
persentase kuning telur pada pemberian dengan level 4% (C) yaitu 25,49%/berat telur. Hasil
dari penelitian ini menunjukan dengan pemberian ekstrak daun mengkudu dengan level 2%
dan 4% dapat memberikan pengaruh terhadap persentase kuning telur. Hal ini dikarenaka
dalam daun mengkudu mengandung xeronine yang dapat membantu proses penyerapan
protein dalam sistem pencernaan hal ini didukung dari pernyataan Priyono (1992) faktor yang
mempengaruhi persentasekuning telur adalah kandungan lemak dan protein dalam telur yang
sebagian besar terdapat dalam kuning telur.Kuning telur memiliki komposisi gizi yang lebih
lengkap daripada putih telur dan terdiri dari air, lemak, karbohidrat, mineral dan vitamin
(Stadellman, 1995).
Persentase kulit telur

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase kulit telur ayam lohmann brown umur
22-30 minggu yang diberi air minum tanpa menggunakan tambahan ekstrak air daun
mengkudu (A) yaitu 10,19% berat telur (Tabel 3). Rataan persentase kulit telur ayam
Lohmann Brown yang di beri ekstrak air daun mengkudu 2% (B) dan ekstrak air daun
mengkudu 4% (C) yang masing-masing adalah 15,26% dan 13,97% nyata (P<0,05) lebih
tinggi di bandingkan dengan perlakuan A. Ayam yang diberikan perlakuan C memiliki rataan
persentase kulit telurl,12% tidak nyata (P>0,05) lebih rendah dibandingkan perlakuan
B.Persentase kulit telur pada pemberian ektrak air daun mengkudu melalui air minum dengan
perlakuan 2% (B) atau 4% (C) mampu memberikan pengaruh yang nyata (P<0.05)
dibandingkan dengan ayam yang diberi air minum yang tidak diisi ekstrak air daun mengkudu
sebagai kontrol (A). Pada ayam yang tidak diberikan ekstrak air daun mengkudu sebagai
kontrol (A) mendapatkan persentase klit telur 10,19%/berat telur, pada pemberian ekstrak air
daun mengkudu dengan level 2% (B) yaitu 11,75%/berat telur, dan terjadi penurunan
persentase kuning telur pada pemberian dengan level 4% (C) yaitu 11,62%/berat telur. Hasil
dari penelitian ini dengan pemberian ekstrak daun mengkudu dengan level 2% dan 4% dapat
memberikan pengaruh terhadap persentase kulit telur. Hal ini dikerenakan pada daun
mengkudu mengandung kalsium hingga mampu untuk meningkatkan berat kulit telur, pada

penelitian Wardiny (2006) menyatakan bahwa tepung daun mengkudu mengandung kalsium
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sebanyak 10,30%. Kalsium merupakan nutrien terpenting dalam pembentukan kulit telur.
Summers (2001), menyatakan bahwa faktor nutrisi utama yang berhubungan dengan kualitas
kulit telur adalah kalsium, fosfor, dan vitamin D. Kulit telur yang utuh disusun hampir
seluruhnya dari kalsium karbonat (CaCOs) dengan sedikit deposit natrium, kalium dan
magnesium (Amrullah, 2004).
SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemberian ekstrak air daun
mengkudu (Morinda citrifolia) dengan level 2% dan 4% melalui air minum dapat
meningkatkan berat telur, persentase kuning telur, dan persentase kulit telur dan terjadi

penurunan persentase putih telur ayam Lohsmann Brown umur 22-30 minggu.
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